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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI Dan REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian karakteristik masyarakat dalam 
menghadapi banjir di Kecamatan Mampang Prapatan yaitu di dominasi 
oleh masyarakat usia produktif pada usia 26-30 tahun sehingga 
masyarakat lebih bisa bertahan dan beradaptasi dalam menghadapi 
banjir, namun tingkat pendidikan terakhir masyarakat di Kecamatan 
Mampang Prapatan yang terdampak banjir mayoritas hanya lulusan 
SMA saja dan memiliki perekonomian yang kurang mampu, sehingga 
tidak terpikirkan oleh mereka untuk berpindah atau mencari rumah lain 
agar terhindar dari bencana banjir, mereka hanya berusaha beradaptasi 
dari banjir. Masyarakat yang tinggal di Kecamatan Mampang Prapatan 
ini di dominasi oleh penduduk asli, dalam artian banyak masyarakat 
yang sudah sejak lahir tinggal disini, maka dari itu mereka lebih bisa 
beradaptasi untuk mempertahankan tempat tinggalnya 
1. Tingkat adaptasi masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di 
Kecamatan Mampang Prapatan ini terdapat 3 kelas yaitu Kelas 
Rendah, Kelas Sedang dan Kelas tinggi. Berdasarkan hasil wawancara 
dan perhitungan skor hasil wawancara yang dilakukan pada 100 
responden yang tersebar di 5 Kelurahan, Kecamatan Mampang 
Prapatan ini termasuk dalam tingkat adaptasi kelas sedang dengan 
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Beberapa implikasi penelitian mengenai Tingkat Adaptasi Masyarakat 
Dalam Menghadapi Bencana Banjir di Kecamatan Mampang Prapatan 
Jakarta Selatan sebagai berikut : 
1. Pembelajaran mata pelajaran Geografi tingkat SMA 
Dalam materi pembelajaran geografi sekolah menengah, penelitian ini 
berimplikasi pada materi mengenai hal-hal berikut. 
a. Materi kelas X mengenai hubungan manusia dan lingkungan akibat 
dinamika hidrosfer (KD 3.6 menganalisis hubungan antara manusia 
dengan lingkungan sebagai akibat dari dinamika hidrosfera dan KD 
4.6 menyajikan hasil analisis hubungan antara manusia dengan 
lingkungannya sebagai pengaruh dinamika hidrosfer dalam bentuk 
narasi, tabel, bagan, grafik, gambar ilustrasi, dan atau peta konsep) 
b. Materi kelas XI mengenai mitigasi bencana alam (KD 3.7 
Menganalisis jenis dan penanggulangan bencana alam melalui 
edukasi, kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern dan KD 
4.7 Membuat sketsa, denah, dan/atau peta potensi bencana wilayah 
setempat serta strategi mitigasi bencana berdasarkan peta tersebut) 
2. Bagi penduduk, hasil penelitian dapat menjadi bahan informasi atau 
keputusan yang bisa diambil oleh masyarakat yang tinggal di daerah 
rawan banjir agar dapat beradaptasi dengan baik dengan 
lingkungannya agar tercipta kenyamanan. 
5.3 Rekomendasi 
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Mengadakan sosialisasi atau penyuluhan tentang bencana banjir ke 
seluruh  masyarakat terdampak agar masyarakat dapat mengetahui apa 
saja kegiatan yang dapat mengakibatkan bencana banjir dan cara 
menghadapinya. Pembentukan kelompok tanggap bencana dengan 
anggotanya adalah masyarakat yang telah mendapatkan pelatihan dari 
dinas sosial terkait sebelumnya. Bantuan makanan darurat, pakaian 
dan obat-obatan harus secara merata dibagikan dan tanggap dalam 
menghadapi bencana banjir, pemerintah bisa memberikan petunjuk-
petunjuk jalur evakuasi untuk mempermudah masyarakat saat terjadi 
banjir. Diharapkan pemerintah bisa lebih tegas dengan masyarakat 
yang tinggal di bantaran sungai supaya tidak ada penyempitan sungai. 
Pemerintah juga diharapkan bisa menurunkan alat berat untuk 
mengeruk kedalaman sungai seperti yang dilakukan di Kelurahan 
Bangka, memperbesar drainase dan membuat banyak sumur resapan 
di sekitar rumah warga, selain itu pemerintah diharapkan dapat 
membuat tempat pembuangan sementara (TPS) lebih banyak agar 
masyarakat lebih mudah menjangkau nya supaya tidak ada lagi 
kejadian membuang sampah di sungai, dan yang terakhir pemerintah 
harus menerima kritik dan saran dari masyarakat demi kesejahteraan 
masyarakat. 
2. Bagi Masyarakat  
Masyarakat diharapkan mampu merawat dan menjaga lingkungan 
tempat mereka tinggal, tidak merusak dan mengotorinya. Harus lebih 
rajin lagi mengadakan kerja bakti lebih baik jika satu minggu satu kali 
pelaksanaannya demi lingkungan mereka dan yang lainnya, terutama 
membersihkan sistem drainase dan sungai agar airnya bisa mengalir 
lebih lancar. Masyarakat sebaiknya lebih mengerti tentang mitigasi 
bencana agar meminimalisir dampak bencana banjir yang ditimbulkan 
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Diharapkan peneliti lain menggunakan metode dan teknik sampling 
yang berbeda dikarenakan metode dan teknik sampling saat ini 
peneliti masih  menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang 
dilakukan dalam penelitian ini sehingga disarankan menggunakan 
metode dan teknik sampling lainnya. 
